ABSTRAK

Ruaina, 2014. Interaksi Sosial Antar Warga Desa Di Kecamatan Arjasa
Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep Dalam Perspektif  Teori
Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead. Jurusan Ilmu Sosial Program
Studi Sosiologi Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata kunci : Interaksi sosial, Warga

Ada dua rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1)
Bagaimana bentuk interaksi sosial yang terjadi antar warga desa di Kecamatan
Arjasa Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep? (2) Apa faktor yang
mendukung dan menghambat terjadinya interaksi sosial antar warga desa di
Kecamatan Arjasa Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep?

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang
bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai interaksi sosial yang terjadi antar
warga desa di Kecamatan Arjasa Kepuluan Kangean Kabupaten Sumenep. Data
yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis dengan teori
interaksionisme simbolik George Herbert Mead.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) bentuk interaksi sosial yang
terjadi antar warga desa di kecamatan Arjasa kepulauan Kangean yaitu: pertama,
asosiatif-kerjasama (berupa perdagangan antar warga, adanya pertemanan,
perkawinan antara warga Kalinganyar dengan Duko, warga Duko dengan
Paseraman, dan warga Paseraman dengan Kalinganyar, dan kegiatan organisasi
yang sama Yaitu seperti kegiatan pengajian Muslimatan, serta dengan mengikuti
perlombaan di Kecamatan Arjasa). Kedua, berbentuk asosiatif-akomodasi (yaitu
melalui cara mediasi yang biasanya dilakukan untuk menyelesaikan masalah
antar warga desa Kalinganyar dengan warga desa Duko, agar konflik yang terjadi
tidak berkepanjangan). Ketiga, bentuk disosiatif-Kontravensi seperti adanya
perasaan tidak suka dari warga Paseraman terhadap budaya carok Duko. Keempat,
yaitu disosiatif-persaingan seperti adanya persaingan ekonomi antara pengrajin
kayu di desa Kalinganyar dengan Paseraman. (2) faktor yang mendukung
terjadinya interaksi sosial antar warga desa di kecamatan Arjasa yaitu pertama,
adanya saling toleransi diantara para warga. Kedua, adanya Kesempatan-
kesempatan dalam ekonomi yang berimbang dari warga desa Kalinganyar dengan
Duko, Kalinganyar dengan Paseraman, serta dari warga desa Paseraman dengan
Duko. Ketiga, adanya sikap saling menghargai budaya dari warga desa lain.
Keempat, adanya perkawinan campuran antar warga desa di Kecamatan Arjasa
kepulauan Kangean ini. Dan Faktor yang menghambat terjadinya interaksi sosial
antar warga desa di Kecamatan Arjasa yaitu: Kurangnya pengetahuan tentang
kebudayaan yang dihadapi serta adanya rasa kekelompokan yang kuat.
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